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A. Pengertian Koperasi (Syirkah Ta’awuniyah)
Koperasi adalah suatu kerja sama dalam lapangan perekonomian.
Kerjasama ini karena adanya kesamaan jenis kebutuhan hidup. Kata “koperasi”
bersal dari perkataan Co dan Operation yang mengandung arti kerja sama untuk
mencapai tujuan.1
Menurut Masjfuk Zuhdi koperasi adalah suatu perkumpulan atau
organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama
dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya atas dasar
sukarela secara kekeluargaan.2
Sebagian ulama menyebutkan bahwa koperasi sama dengan syirkah
ta’awuniyah (perseroan tolong menolong) yaitu suatu perjanjian kerjasama antara
dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha sedangkan pihak
lain melakukan usaha atas dasar membagi keuntungan sesuai perjanjian. Dalam
koperasi ini terdapat unsur mudharabah karna satu pihak memiliki modal dan
pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut.3
Syirkah secara etimologis mempunyai arti percampuran ( ikhtilath), yakni
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat
dibedakan dari keduanya.
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Secara terminologis, menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, syirkah
(musyarakah) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal
permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.4
B. Rukun dan Syarat Syirkah
Hanafiyah berpendapat bahwa rukun syirkah hanya ada satu, yaitu shighat
(ijab dan kabul) karena shighat-lah yang mewujudkan adanya transaksi syirkah.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah ada empat, yaitu:
shighat, dua orang yang melakukan transaksi (‘aqidhain), dan objek yang
ditransaksikan. Shighat, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing dari dua
pihak yang bertransaksi yang menunjuk-kan kehendak untuk melaksanakannya.
Shighat terdiri dari ijab kabul yang sah dengan semua hal yang menunjukan
maksud syirkah, baik berupa perbuatan maupun ucapan. ‘Aqidhain dua pihak
yang melakukan transaksi. Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua belah
pihak ini. Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan melakukan transaksi
(ahliyah al-‘aqad), yaitu: balig, berakal, pandai, dan tidak dicekal untuk
membelanjakan harta. Adapun objek syirkah, yaitu modal pokok. Ini biasanya
merupakan harta maupun pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak boleh
berupa harta yang terutang atau benda yang tidak diketahui karena tidak dapat
dijalankan sebagai mana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat
keuntungan.5
Adapun yang menjadi syarat syirkah menurut kesepakatan ulama, yaitu:
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1. Dua pihak yang melakukan transaksi mempunyai kecakapan/ keahlian
(ahliyah) untuk mewakilkan dan memerima perwakilan. Demikian ini dapat
terwujud bila seseorang berstatus medeka, balig, dan pandai (rasyid). Hal ini
karena masing-masing dari dua pihak itu posisinya sebagai mitra jika ditinjau
dari segi adilnya sehingga ia menjadi wakil mitranya dalam membelanjakan
harta.
2. Modal syirkah diketahui
3. Modal syirkah ada pada saat transaksi
4. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, seperti
setengah, dan lain sebagainya.6
C. Dasar Hukum Koperasi (Syirkah Ta’awuniyah)
Dalam Islam, koperasi tergolong sebagai syirkah. Lembaga ini adalah
wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang sehat,
baik, dan halal. Dan lembaga yang seperti itu sangat dipuji Islam.7
Dasar hukum koperasi adalah sebagai mana  firman Allah dalam al-Qur’an
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kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh.
(Qs.shaad: 24).8
Adapun dalil Sunah-nya adalah: Dari Abi Hurairah r.a. yang rafa’kan
kepada Nabi SAW. Bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Alla SWT
berfirman, “Aku adalah yang ketiga pada dua orang yang bersukutu, selama
salah seorang dari keduanya tidak mengkhianati temannya. Aku akan keluar dari
persekutuan tersebut apabila salah seorang mengkhianati.”(HR. Abu Dawud dan
hakim dan mensahihkan sanadnya).
Maksudnya Allah akan menjaga dan menolong dua orang yang bersekutu
dan menurunkan berkah pada pandangan mereka. Jika salah seorang yang
bersekutu itu mengkhianati temannya, Allah SWT akan menghilangkan
pertolongan dan keberkahan tersebut.
Legalitas musyarakah pun diperkuat, ketika Nabi diutus, masyarakat
sedang melakukan musyarakah. Beliau bersabda: “Kekuasaan Allah senantiasa
berada pada dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak berkhianat.”
Selain itu, kebolehan aqad musyaraakah merupakan ijma’ ulama
(konsensus/kesepakatan ulama.9
D. Perbedaan Musyarakah Dengan Mudharabah
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Perbedaan yang esensial dari musyarakah dengan mudharabah terletak
pada besarnya kontribusi atas manajemen dan keuntungan atau salah satu diantara
itu. Dalam mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam
musyarakah modal berasal dari dua pihak atau lebih.
Musyarakah dan mudharabah dalam literatur fiqih berbentuk perjanjian
kepercayaan (uqud al-amanah) yang menurut tinggat kejujuran yang tinggi dan
menjunjung keadialan. Karenanya masing-masing pihak harus menjaga kejujuran
untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masing-masing pihak untuk
melakukan kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan betul-betul akan
merusak ajaran Islam.10
E. Macam-Macam Musyarakah
Pada dasarnya syirkah (musyarakah) itu dibagi menjadi dua macam, yaitu
syirkah amlak (kepemilikan) dan syirkah ‘uqud/aqad (kontrak). Syirkah amlak
terjadi disebabkan tidak melalui akad, tetapi karena melalui warisan, wasiat, atau
kondisi lainnya yang berakibat pemilikan. Dalam syirkah ini kepemilikan dua
orang atau lebih berbagi dalam aset nyata dan berbagi pula dalam hal keuntungan
yang dihasilkan aset tersebut. Adapun syirkah akad tercipta karena adanya
kesepakatan antara dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam memberi
modal dan mereka sepakat berbagi keuntungan dan kerugian .11
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1. Syirkah ‘Inan, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam permodalan
untuk melakuakan suatu usaha bersama dengan cara menbagi untung atau rugi
sesuai dengan jumlah modal masing-masing.
2. Syirkah Mufawadhah, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk
melakukan suatu usaha dengan persyaratan sebagai berikut:
a. Modalnya harus sama banyak. Bila ada diantara anggota perserikatan
modalnya lebih besar, maka syirkah tidak sah.
b. Mempunyai kesamaan wewenang dalam bertindak yang ada kaitannya
dengan hukum. Dengan demikian, anak yang belum dewasa/balig, tidak sah
dalam anggota perikatan.
c. Mempunyai kesamaan dalam hal agama. Dengan demikian tidak sah
berserikat antara orang muslim dengan nonmuslim.
d. Masing-masing anggota mempunyai hak untuk bertindak atas nama syirkah
(kerja sama).13
3. Syirkah Wujuh, adalah kerja sama antara dua orang atau lebih untuk membeli
sesuatu tanpa modal, tetapi hanya modal kepercayaan dan keuntungan di bagi
antara sesama mereka
4. Syirkah Abdan, adalah kerja sama dua orang atau lebih untuk melakukan suatu
atau pekerjaan. Hasilnya di bagi antara sesama mereka berdasarkan perjanjian
yang telah di sepakati.14
F. Tujuan dan Manfaat Musyarakah
Tujuan dan manfaat musyarakah (syirkah) yaitu:
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1. Memberi keuntungan kepada para anggota pemilik modal.
2. Memberi lapangan kerja kepada para karyawannya.
3. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha musyarakah
(syirkah) untuk mendirikan tempat ibadah, sekolah, dan sebagainya.15
G. Pandangan Ulama Mengenai Koperasi (Syirkah Ta’awuniyah)
Sebagian ulama menganggap koperasi (syirkah ta’awuniyah) sebagi akad
mudharabah, yakni suatu perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, di
satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas
dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut perjanjian, dan diantara
syarat sah mudharabah itu adalah menetapkan keuntungan setiap taahun dengan
persentase tetap, misalnya 1% setahun kepada salah satu pihak dari mudharabah
tersebut. Itu termasuk mudharabah atau qiradh, dengan ketentuan tersebut diatas
(menetapkan persentase keuntungan tertentu kepada salah satu pihak dari
mudharabah), maka akad mudharabah itu tidak sah (batal), dan seluruh
keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan pelaksana usaha
mendapat upah yang sepadan atau pantas.16
Sedangkan Mahmud Syaltut tidak setuju dengan pendapat tersebut, sebab
syirkah ta’awuniyah tidak mengandung unsur mudharabah yang dirumuskan oleh
para fuqaha. Sebab syirkah ta’awuniyah modal usahanya adalah dari sejumlah
anggota pemengang saham, dan usaha koperasi itu dikelola oleh pengurus dan
karyaawan yang dibayar oleh koperasi menurut kedudukan dan fungsinya masing-
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masing. Apabila pemengang saham turut serta mengelola koperasi itu, dia berhak
mendapat upah sesuai dengan kedudukan dan sistem perjanjian yang berlaku.17
Denagan demikian jelas, bahwa dalam koperasi ini tidak ada unsur
kezaliman dan pemerasan. Pengelolaannya demokratis dan terbuka serta membagi
keuntungan dan kerugian kepada para anggota menurut ketentuan yang berlaku
yang telah diketahui oleh seluruh anggota pemengang saham. Oleh sebab itu
koperasi itu dapat dibenarkan dalaam Islam.
Menurut Masjfuk Zuhdi bahwa koperasi yang memberikan persentase
keuntungan tetap setiap tahun kepada para anggota pemegang saham adalah
bertentangan dengan prinsip ekonomi yang melakukan usahanya atas perjanjian
keuntungan dan kerugian dibagi antara para anggota dan besar kecilnya persentase
keuntungan dan kerugian pada kemajuan dan kemunduran koperasi.18
Telah diketahui bahwa hukum Islam mengizinkan kepentingan masyarakat
atau kesejahteraan bersama melalui prinsip ishtishlah atau al-maslahah. Ini berarti
bahwa ekonomi Islam harus memberi prioritas pada kesejahteraan rakyat bersama
yang merupakan kepentingan masyarakat.
Menurut Fuad Mohammad Fachrudin bahwa perjanjian perseroan koperasi
yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah, mendirikan koperasi dibolehkan
menurut agama Islam tanpa ada keraguan apa pun mengenai halnya selama
koperasi tidak melakukan riba atau penghasilan haram.19
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Tolong menolong merupakan perbuatan terpuji menurut agama Islam.
Salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirikan kopearsi, maka mendirikan
dan menjadi anggota koperasi merupakan salah satu perbuatan terpuji menurut
agama Islam.
H. Pengertian Pinjaman Menurut Islam
Pinjaman atau ‘ariyah menurut bahasa adalah pinjaman.20 Sedangkan
menurut istilah ‘ariyah adalah kebolehan mengembalikan manfaat barang-barang
yang diberikan oleh pemiliknya kepada orang lain tanpa ganti.
Menurut Syaid Sabiq tolong menolong hukumnya adalah sunnah,
sedangkan menurut Al-Ruyani sebagaimana dikutip oleh Taqiy Al-Din bahwa
‘ariyah hukumnya wajib ketika awal Islam. Adapun landasan hukumnya dari al-






Artinya: ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.(Qs. al-Maidah: 2)21
Pinjaman atau utang dapat di bagi kedalam dua jenis yaitu:
1. Pinjaman yang tidak menghasilkan yaitu pinjaman yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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2. Pinjaman yang menghasilkan yaitu pinjaman yang dilakukan seseorang untuk
menjalankan suatu usaha.22
Adapun beberapa hal yang dijadikan penekanan dalam pinjaman-pinjaman
atau utang piutang nilai sopan santun terkait didalamnya adalah sebagai berikut:
1. Utang piutang supaya dikuatkan dengan tulisan dari pihak berutang dengan
disaksikan 2 orang laki-laki atau 1 orang laki-laki dengan dua orang saksi
wanita. Untuk dewasa tulisan tersebut dibuat di atas kertas bersegel atau
bermaterai.
2. Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang mendesak
disertai niat dalam hati akan membayarnya.
3. Pihak pemilik dana hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada pihak
yang membutuhkan dana. Bila pinjaman tidak mampu mengembalikan, maka
pemilik dana hendaknya membebaskannya.
4. Pihak peminjam bila mampu membayar pinjaman, hendaknya dipercepat
pembayaran hutangnya karena lalai dalam pembayaran pinjaman berarti
berbuat lalai.23
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